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A B S T R A K 

Perkembangan teknologi saat ini merambah berbagai sector, khususnya pendidikan 

yang telah berubah pola pembelajaran lama ke pola yang baru. Bedasarkan fenomena 
ini, penelitian di lakukan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kendala dalam 

pelaksanaan penerapan model pembelajaran flipped classroom pada mata pelajaran 

akidah akhlak materi akhlak terpuji pada siswa MA Roudlotul Banat Sidoarjo. 

Masalah yang di temukan adalah bahwa para siswa selalu menghabiskan waktu 
dengan gadget atau alat teknologi lainnya tapi tidak untuk tujuan pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif diskriptif. Penelitian ini merancang 

implementasi pembelajaran flipped classroom yang berkolaborasi dengan model 

pembelajaran Bela H. Bahathy  
 

 A B S T R A C T 

Nowedays the technological development had been spreaded in many areas, 

especially in education, changed from old toward new system. Based on this 
phenomena, the researcher wanted to identify the strength and the weaknesses in 

undertaking of the application of Flipped classroom learning model on the subject of 

Aqidah Akhlaq toward students of MA Raudlotul Banat Sidoarjo. The problems are 

the students had spared their times using gadget or the other technological tools not to 
develop their academic achievement. This research aims at implementing descriptive 

qualitative methods. The research had planned to conduct Flipped Classroom 

implementation in collaboration with Bela H. Bahathy learning model 

 

 

LATAR BELAKANG 

Pembelajaran virtual didefinisikan sebagai pembelajaran di mana siswa dan guru 

dipisahkan oleh waktu atau ruang, atau keduanya, dan guru menggunakan Learning 

Management System (LMS) seperti Moodle/Blackboard untuk memberikan instruksi. Melalui 

salah satu sistem ini, guru dapat menawarkan instruksi terpadu (instruksi tatap muka yang 

mencakup akses ke materi pada LMS). Guru juga dapat menggunakan alat lain (Wikis, Blog) 

dan Video Conferencing untuk berkomunikasi dengan siswa. Inilah yang disebut dengan 

blended learning atau pembelajaran campuran atau kombinasi. Pada moda kombinasi ini, 

peserta melakukan interaksi belajar secara daring dan tatap muka. Interaksi belajar daring 

dilakukan secara mandiri dengan memanfaatkan teknologi informasi dan pembelajaran yang 

telah disiapkan secara elektronik, dan dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. Blended 

learning adalah  perpaduan dari teknologi multimedia (Arif & Sulistianah, 2019), CD ROM, 

video streaming, kelas virtual, voicemail, email dan telpon conference, animasi teks online 

dan video-streaming. Semua ini dikombinasi dengan bentuk tradisional pelatihan di kelas. 
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Blended learning menjadi solusi yang paling tepat untuk proses pembelajaran yang sesuai 

tidak hanya dengan kebutuhan pembelajaran akan tetapi juga gaya si pembelajar. 

Salah satu model blended learning adalah flipped classroom (pembelajaran terbalik). 

Ruang kelas terbalik adalah pengaturan di mana siswa diperkenalkan dengan konsep yang 

sudah direkam sebelumnya (melalui internet, video, atau penulis rekaman audio-visual) di 

luar ruang instruksional tradisional (di rumah, di perpustakaan, atau di mana pun bahan ajar 

dapat diakses) . Setelah siswa menyaksikan materi, mereka diharapkan untuk datang ke kelas, 

biasanya pertemuan kelas berikutnya dan berkolaborasi dengan teman-teman mereka dan guru 

tentang materi pembelajaran yang telah ditentukan. Siswa pada kelas terbalik juga diharapkan 

untuk menyelesaikan pekerjaan rumah di kelas dan mendiskusikan, menjelaskan, serta 

memperluas konsep yang mereka pelajari dari materi online selama pembelajaran. Jadi, apa 

yang secara tradisional dilakukan siswa di rumah menjadi apa yang siswa lakukan di kelas, 

dan sebaliknya. 

Menentukan pembelajaran dengan model flipped classroom, harus didasarkan pada 

kebutuhan untuk: a) membantu siswa menguasai konsep atau pengetahuan tertentu yang rumit 

dan tidak dikuasai secara  memadai  melalui metode  pembelajaran  saat ini;  b)  melibatkan  

siswa dengan  materi  yang mungkin telah dianggap 'membosankan' atau 'tidak menarik' oleh 

kelompok masa lalu; dan/atau, c) memfasilitasi pengembangan keterampilan yang 

menggunakan pengetahuan atau konsep baru. 

Belajar mandiri merupakan salah satu komponen dalam model pembelajaran flipped 

classroom, karena dalam online learning didalamnya terjadi proses belajar mandiri. Menurut 

Wedemeyer (1973) dalam Chaeruman (2007) belajar mandiri sebagai pembelajaran yang 

merubah perilaku, dihasilkan dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pebelajar dalam 

tempat dan waktu berbeda serta lingkungan belajar yang berbeda dengan sekolah. Peserta 

didik yang belajar secara mandiri mempunyai kebebasan untuk belajar tanpa harus 

menghadiri pelajaran yang diberikan pengajarnya di kelas. Peserta didik mempunyai otonomi 

yang luas dalam belajar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, Pendekatan kualitatif dalam penelitian 

ini di gunakan untuk  mendapatkan gambaran secara jelas dan nyata tentang proses penerapan 

flipped clasroom terhadap perilaku siswa yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di 

dalam kelas. Proses pengamatan didukung dengan lembar observasi dan angket. Melalui 
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lembar observasi (Arif et al., 2021), akan diperoleh gambaran tentang kondisi kelas saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sedangkan melalui angket, akan diperoleh tanggapan 

siswa tentang penerapan flipped clasroom dalam proses belajar mengajar. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi; 1) proses penerapan metode pembelajaran Flipped 

Classroom, 2) perilaku siswa, 3) tanggapan guru dan siswa terhadap penerapan Flipped 

Classroom. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Model Pembelajaran Flipped Classroom 

Flipped Classroom adalah model dimana dalam proses belajar mengajar tidak seperti 

pada umumnya, yaitu dalam proses belajarnya siswa mempelajari materi pelajaran dirumah 

sebelum kelas dimulai dan kegiatan belajar mengajar di kelas berupa mengerjakan tugas, 

berdiskuasi tentang materi atau masalah yang belum dipahami siswa.  Dengan mengerjakan 

tugas di sekolah diharapkan ketika siswa mengalami kesulitan dapat langsung dikonsultasikan 

dengan temannya atau dengan guru sehingga permasalahannya dapat langsung dipecahkan 

(M. Steele, 2013). 

Pada dasarnya, konsep model pembelajaran Flipped Classroom adalah ketika 

pembelajaran yang seperti biasa dilakukan di kelas dilakukan oleh siswa di rumah, dan 

pekerjaan rumah yang biasa dikerjakan dirumah diselesaikan disekolah.  Flipped Classroom 

merupakan suatu cara yang dapat diberikan oleh pendidik dengan meminimalkan jumlah 

instruksi langsung dalam praktek mengajar mereka sambil memaksimalkan interaksi satu 

sama lain. 

Hal ini memanfaatkan teknologi yang menyediakan tambahan yang mendukung materi 

pembelajaran bagi siswa yang dapat diakses siswa secara online maupun offline. Hal ini 

membebaskan waktu kelas yang sebelumnya telah digunakan untuk pembelajaran. Model 

Flipped Classroom bukan hanya sekedar belajar menggunakan video pembelajaran, namun 

lebih menekankan tentang memanfaatkan waktu di kelas agar pembelajaran lebih bermutu dan 

bisa meningkatkan pengetahuan siswa. 

Model pembelajaran tentunya tidak dapat mengatasi semua aspek permasalahan 

pembelajaran. Suatu model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu 

juga dengan model pembelajaran Flipped Classroom. Kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran Flipped Classroom bisa muncul dari model pembelajaran itu sendiri, suasana 

pembelajaran, maupun dari pelaksanaan model yang dilakukan oleh guru. 
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Langkah – langkah model pembelajaran Flipped Classroom adalah sebagai berikut :  

1) Sebelum tatap muka, siswa diminta untuk belajar mandiri di rumah mengenai materi 

untuk pertemuan berikutnya, dengan menonton video pembelajaran karya guru itu 

sendiri ataupun video pembelajaran dari hasil upload orang lain.  

2) Pada pembelajaran di kelas, peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok  

3) Peran guru pada saat kegiatan belajar berlangsung adalah memfasilitasi 

berlangsungnya diskusi. Disamping itu, guru juga akan menyiapkan beberapa 

pertanyaan (soal) dari materi tersebut.  

4) Guru memberikan kuis atau tes sehingga siswa sadar bahwa kegiatan yang mereka 

lakukan bukan hanya permainan, tetapi merupakan proses belajar, serta guru berlaku 

sebagai fasilitator dalam membantu siswa dalam pembelajaran serta menyelesaikan 

soal-soal yang berhubungan dengan mater.   

 

Kelebihan dan Kekurangan model pembelajaran Flipped Classroom 

Kelebihan Model Pembelajaran Flipped Classroom 

1) Siswa memiliki waktu untuk mempelajari materi pelajaran dirumah sebelum guru 

menyampaikannya di dalam kelas sehingga siswa lebih mandiri  

2) Siswa dapat mempelajari materi pelajaran dalam kondisi dan suasana yang nyaman 

dengan kemampuannya menerima materi  

3) Siswa mendapatkan perhatian penuh dari guru ketika mengalami kesulitan dalam 

memahami tugas atau Latihan 

4) Siswa dapat belajar dari berbagai jenis konten pembelajaran baik melalui video / 

buku / website  

5) Siswa dapat mengulang-ulang video tersebut hingga ia benar-benar paham materi, 

tidak seperti pada pembalajaran biasa, apabila murid kurang mengerti maka guru 

harus menjelaskan lagi hingga siswa dapat mengerti sehingga kurang efisien  

6) Siswa dapat mengakses video tersebut dari manapun asalkan memiliki koneksi 

internet yang cukup 

 

 

 

Kekurangan Model Pembelajaran Flipped Classroom 



ZAHRA: Research And Tought Elmentary School Of Islam Journal, Vol. 3 No. 2, 2022, pp. 159-166                   163  
 

Mohammad Kurjum, Leily Indah Faizah, Fairuz Dianah/ Desain Pembelajaran Flipped Classroom... 

1) Untuk menonton video, setidaknya diperlukan satu unit komputer atau laptop. Hal ini 

akan menyulitkan siswa yang tidak memiliki komputer/laptop, mereka harus ke 

warnet untuk mengakses video tersebut  

2) Siswa mungkin perlu banyak penopang untuk memastikan mereka memahami materi 

yang disampaikan dalam video dan siswa tidak mampu mengajukan pertanyaan ke 

instruktur atau rekan-rekan mereka jika menonton video saja  

3) Dalam implementasinya di indonesia, Flipped Classroom hanya bisa diterapkan di 

sekolah yang siswanya sudah memiliki sarana dan prasaranan yang sudah memadai 

mengingat pada strategi ini menuntut siswa untuk menonton video tutorial di rumah 

 

Penerapan Flipped Classroom Terhadap Model Bella H. Benathy Pada Mata Pelajaran 

Fiqih  

Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran 

Identifikasi tujuan pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlak yang tercantum pada 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan mempertimbangkan visi, misi dan tujuan 

yang ada antara lain: Memahami Cara Menghindari Perilaku Tercela Hubb al-dunya dengan 

baik, Menyebutkan dalil yang berhubungan dengan Cara Menghindari Perilaku Tercela Hubb 

al-dunya dengan baik, Mengomunikasikan Cara Menghindari Perilaku Tercela Hubb al-dunya 

dengan baik. Memahami Cara Menghindari Perilaku Tercela Hasad dengan baik, 

Menyebutkan dalil yang berhubungan dengan Cara Menghindari Perilaku Tercela Hasad 

dengan baik, Mengomunikasikan Cara Menghindari Perilaku Tercela Hasad dengan baik (Al-

Zahrani, 2015). 

Memahami Cara Menghindari Perilaku Tercela Sombong dengan baik, Menyebutkan 

dalil yang berhubungan dengan Cara Menghindari Perilaku Tercela Sombong dengan baik, 

Mengomunikasikan Cara Menghindari Perilaku Tercela Sombong dengan baik. Memahami 

Cara Menghindari Perilaku Tercela Riya’ dengan baik, Menyebutkan dalil yang berhubungan 

dengan Cara Menghindari Perilaku Tercela Riya’ dengan baik, Mengomunikasikan Cara 

Menghindari Perilaku Tercela Riya’ dengan baik. 

 

Mengembangkan Tes 

Mengembangkan tes yang didasarkan pada tujuan yang terdapat pada RPP dan 

digunakan untuk mengetahui kemampuan yang diharapkan dapat di capai sebagai hasil dari 

pengalaman belajarnya. Dengan mengembangkan tes pada tahap awal bertujuan untuk 
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mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami pelajaran akidah akhlaq. Siswa yang 

sekolah masing-masing sudah memiliki kemampuan awal yang berbeda-beda yang di 

dapatkan sebelum masuk sekolah MA Roudhotul banat. Sehingga, salah apabila menganggap 

siswa kosong dan tidak memiliki kemampuan awal sebelum siswa masuk sekolah (Galway, 

2014). 

 

Menganalisis kegiatan belajar 

Dalam menganalisis kegiatan belajar menggunakan hasil pengembangan tes yang 

dilakukan pada tahap kedua, yaitu berupa kemampuan awal siswa. Kemampuan awal siswa di 

analisis atau di nilai. Dari analisis kemampuan awal siswa akan di ketahui materi akidah 

akhlak apa yang perlu dipelajari dan materi akidah akhlaq yang tidak perlu dipelajari. 

Kemampuan yang sudah dimiliki oleh siswa tidak perlu di pelajari, hal yang perlu dipelajari 

kemampuan yang belum dimiliki atau di kuasai oleh siswa. Sehingga akan lebih efektif dan 

efisisen dalam proses pembelajaran.  

Pada tahap ini dirumuskan untuk: 

1) Menentukan tugas-tugas belajar 

2) Menilai kompetensi masukan 

3) Melakukan tes masukan 

4) Mengidentifikasi dan karakterisasi tugas-tugas belajar yang aktual.  

 

Mendesain sistem Instruksional (Design System) 

Pada mata pelajaran fiqih mempertimbangkan alternatif-alternatif dan identifikasi apa 

yang harus dikerjakan untuk menjamin bahwa siswa akan menguasai kegiatan-kegiatan yang 

telah di analisis pada tahap 3 (hal ini di sebut oleh Banathy dengan istilah function analysis). 

Juga perlu di tentukan siapa atau apa yang mempunyai potensi paling baik untuk mencapai 

fungsi-fungsi tersebut (disebut component analysis) dan di tentukan pula kapan dan dimana 

fungsi-fungsi tersebut harus dilaksanakan (disebut design of the system). Guru 

mempersiapkan materi apa yang harus dipelajari oleh siswa untuk pertemuan yang akan 

datang, sehingga siswa dapat memahami materi lebih awal. Metode yang digunakan dalam 

tahap ini menggunakan flipped learning, siswa di beri tugas terlebih dahulu untuk 

mempelajari materi (Chao, 2015). 
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Melaksanakan Kegiatan dan Mengetes Hasil 

Dalam tahap melaksanakan dan mengetes hasil ini, siswa diberikan tugas untuk 

mempelajari materi yang akan di lakukan pada pertemuan selanjutnya. Setelah itu siswa 

membentuk kelompok pembelajaran untuk melakukan diskusi maupun tes. Tes untuk 

mengukur sejauh mana pemahaman yang didapatkan siswa sebelum masuk pembelajaran 

didalam kelas (Long, 2017), Selain itu adanya kegiatan diskusi didalam kelas berguna untuk 

melengkapi pemahaman yang ada antara siswa satu dengan lainnya sehingga bisa 

mendapatkan pemahaman baru dalam pelajaran yang akan berlangsung. Jika siswa menemui 

kendala atau permasalahan yang tidak bisa diselesaikan, guru menjadi fasilitator untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. 

 

Mengadakan perbaikan (Change To Improve) 

Berdasarkan hasil tes yang ada, hasil-hasil yang diperoleh dari evaluasi merupakan 

umpan balik (feedback) untuk keseluruhan pembelajaran sehingga perubahan-perubahan, jika 

di perlukan dapat dilakukan untuk memperbaiki system pembelajaran yang dilakukan. 

 

SIMPULAN 

Penerapan Flipped Classroom Terhadap Model Bella H. Benathy Pada Mata Pelajaran 

Fiqih dimulai dari Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran Identifikasi tujuan pembelajaran 

mata pelajaran aqidah akhlak yang tercantum pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

dengan mempertimbangkan visi, misi dan tujuan. Mengembangkan tes yang didasarkan pada 

tujuan yang terdapat pada RPP dan digunakan untuk mengetahui kemampuan yang 

diharapkan dapat di capai sebagai hasil dari pengalaman belajarnya. Menganalisis kegiatan 

belajar menggunakan hasil pengembangan tes yang dilakukan pada tahap kedua, yaitu berupa 

kemampuan awal siswa. Guru mempersiapkan materi apa yang harus dipelajari oleh siswa 

untuk pertemuan yang akan datang, sehingga siswa dapat memahammi materi lebih awal. 

Setelah itu, guru melaksanakan kegiatan dan melakukan tes hasil pembelajaran. Berdasarkan 

hasil tes yang ada, hasil-hasil yang diperoleh dari evaluasi merupakan umpan balik (feedback) 

untuk keseluruhan pembelajaran. 
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